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A. Zakat Produktif (X)
1. Pengertian Zakat Produktif
Zakat ditinjau dari segi bahasa dengan beberapa makna, iaitu al-
Barkatu), organisasi dan pembangunan, kesucian (ath-thaharatu) dan

kebijaksanaan (Ash-Shahalu). Sedangkan arti zakat secara istilah adalah
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diberikan kepada mereka yang memiliki hak untuk menerimanya dengan
persyaratan tertentu juga.'®
Hubungan antara makna bahasa dan istilah itu berkait rapat, iaitu

setiap harta yang telah diterbitkan oleh Zakat akan menjadi suci, bersih,

17 |smail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Figih,Sosial dan Ekonomi,(Surabaya:
PMN,2010),him.1

18 Yaisuf al-Qardawi, Figh al-Zakah; Dirasah Mugaranah li Ahkamiha wa Falsafatiha fi
Zaw’ al-Qur’an wa al-Sunnah, jilid I (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1991), 52.

9 Dikutip oleh K. H. Didin Hafidhhuddin (2002) dalam buku, Zakat Dalam Perekonomian
Modern. (Jakarta: Gema Insani), him. 7.

19
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baik, diberkati, berkembang. Dalam penggunaannya, sebagai tambahan
kepada kekayaan, pertumbuhan dan suci dianggap jiwa mereka yang
menunaikan Zakat.?® Dalam arti kata lain, Zakat akan membersihkan orang
yang memancarkannya dan meningkatkan ganjarannya. Sedangkan dalam
istilah ekonomi, Zakat adalah tindakan memindahkan kekayaan Rich

kepada manusia. Hal ini dinyatakan dalam surah at-Taubah ayat 103 dan

'ii..a_,dm..\.\nly_}t Uﬂuldljﬂl‘uﬁ _,JJ_JL!JJ.;?_LU'ILA_’

Oibeiasll 23 BB Ak (50 Se K5 ba

Artinya : “ dan sesuau riba yang kamu berikan agar dia bertambah
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan yang
kamu berikan maksudkan untuk mencapai ridha Allah, maka (yang
berbuat demikian) itulah orang—orang melipat gandakan hartanya”.?

Zakat disebut sedekah (at-Taubah:103 dan ar-Ruum : 39), karena

zakat bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Zakat disebut

20 Muhammad dan Ridwan Mas’ud. Zakat., hlm. 34
21 Al-Qur’an QS. At- Taubah ayat 103
22 Al-Qur’an QS. ar- Ruum ayat 39
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hak, karena memang zakat itu merupakan ketetapan yang bersifat pasti dari
Allah SWT. Sifat pasti dari Allah memang perlu diberikan kepada mereka
yang mempunyai hak menerimanya (mustahiq).?

Sedangkan Produktif dalam kamus besar bahasa Indonesia, berasal
dari bahasa Inggris yaitu productive yang berarti mampu menghasilkan

(dalam jumlah besar), atau mampu menghasilkan terus dan dipakai secara

./unz{lgan setérzibil‘s Wﬂ 7 \
Zaka proﬁ@xtflf yaﬂ‘ T’tfw Hoerikan kepadﬁn

modal untul uj kegi omi yaltu un k menumbuh

melakukan

akan bisa menjadi muzakki, jika mustahiq tersebut dapat menggunakan
harta zakat tersebut untuk usahanya. Hal ini juga pernah dilakukan oleh
Nabi, dimana beliau memberikan harta zakat untuk digunakan sahabatnya

sebagai modal usaha.

%% Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta : Gema Insani,

2002),him.9

him.893.

% Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan, (Jakarta: LPKN, 2000), cet. Ke-2,

2> Abduracchman Qadir (2001). Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial. Cet. 2 (Jakarta:

PT. Raja Grafindo Persada), him. 165.
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2. Tujuan zakat
Tujuan zakat, antara lain®®
a. Mengangkat derajat fakir-miskin dan membantunya keluar dari
kesulitan hidup serta penderitaan.
b. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para

gharimin, ibnussabil, dan mustahiq lainnya.

dan manusjé m{aﬁa&lm \L '4/:7

VALTON
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h. Mendidik manusia untuk berdisplin menunaikan kewajiban dan
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.
3. Golongan yang berhak menerima zakat
Orang-orang yang berhak menerima zakat sudah ditentukan dalam
surah At-Taubah (9): 60, terdiri atas delapan orang, yaitu sebagai

berikut:?’

% proyek Pembinaan Zakat dan Wakaf (1982), Pedoman Zakat (4), (Jakarta: Departemen
Agama), him. 27 — 28.

2" Nurul Huda et.al, Keuangan Publik Islami, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 156-168.
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a. Orang-orang fakir
Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta cukup untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya (makanan, pakaian, dan tempat
tinggal), atau iapa saja yang pendapatannya lebih sedikit dari apa
yang dibutuhkannya untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.

b. Orang-orang miskin

mereka kaya, sebagal mb Hgas mereka mengumpulkan dan
membagikan zakat.
d. Mualaf
Mualaf adalah orang-orang yang baru masuk islam. Orangorang
yang dipandang oleh negara layak untuk menerima zakat untuk
menguatkan iman mereka.mereka itu seperti pemimpin, tokoh

masyarakat yang berpengaruh dan pahlawan yang baru masuk islam

dan belum kuat imannya.
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e. Budak (hamba sahaya)
Budak (hamba sahaya) adalah hamba yang mempunyai perjanjian
akan dibebaskan oleh tuannya dengan jalan menebus dirinya.
f. Gharimin
Gharim adalah orang-orang yang mempunyai utang, yang tidak

mampu melunasi utang-utangnya. Mereka yang memikul beban

utang untuk memperBaiki hubun?n 8sama manusia (ishlahu dzatil

, U{Iﬁeﬁbayardlya{\a{téﬂ/ fitu } Ne

h. Ibnu sabil
Ibnu sabil yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalanannya,
yang tidak mempunyai harta yang dapat mengantarkannya untuk

sampai kenegerinya.

4. Zakat dalam Perspektif Sosial Ekonomi?®

Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan
kekayaan dari golongan tidak punya. Transfer kekayaan berarti transfer
sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu saja akan mengakibatkan

perubahan tertentu yang bersifat ekonomis.

%8 Muhammad dan Ridwan Mas’ud (2005). Zakat dan Kemiskinan Instrumen
Pemberdayaan Ekonomi Umat. (Yogyakarta: Ull Press), him. 42 — 43.
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5. Zakat untuk usaha produktif®®
Pendayagunaan zakat harus berdampak positif bagi mustahiq, baik
secara ekonomi maupun sosial. Di sisi ekonomi, mustahiq diharuskan
benar-benar dapat mandiri dan hidup secara layak sedangkan dari sisi
sosial, mustahiq dituntut dapat hidup sejajar dengan masyarakat yang

lain. Hal ini berarti, zakat tidak hanya didistribusikan untuk hal-hal

yang konsumtif saja~ddn- haﬁg\a’ bersia arity tetapi lebih untuk

kepentingan yaf : %rr&k&‘ktlfdan bersﬁat’gd’qkzﬁﬁ N\

\\

Kelema ,’lanf:&ama R | whserta d)sk
dlkerjakn'n@ S/esun L!) '

kecil yang

(<] lattm ta-ma}téfpa\\ a kurangnya
7]
alai“

permoda I?n tet@pl le

w:

usaha. U tuk alasan l
mampu me’d\
Karena tidak
dari perubahan metal s ' Jitu-sendiri. Inllah yang disebut peran
pemberdayaan. Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka Panjang harus
dapat memberdayakan mustahiqg sampai pada dataran pengembangan
usaha. Program-program yang bersifat konsumtif ini hanya berfungsi
sebagai stimulant atau rangsangan dan berjangka pendek. Sedangkan
program pemberdayaan ini harus diutamakan. Makna pemberdayaan

dalam arti yang luas ialah unutk memandirikan mitra. Sehingga mitra

dalam hal ini mustahiq tidak selamanya tergantung kepada amil.

% Muhammad Ridwan (2005). Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil(BMT), cet 2.
(Yogyakarta: UlI Press), him. 216 —217. 21 Muhammad dan Ridwan Mas ud
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Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada fakir miskin
berbentuk modal usaha atau yang lainnya yang digunakan untuk usaha
produktif. Upaya produktif ini dapat meningkatkan taraf hidup
seseorang. Seorang mustahiq akan bisa menjadi muzakki, jika dapat
menggunakan harta zakat tersebut untuk usahanya.®® Hal ini juga

pernah dilakukan oleh Nabi, dimana beliau memberikan harta zakat

untuk digunakan sahala nya‘sébag'ai‘m dal saha Hal ini seperti yang

disebutkan ol /D{jf{:r\hafldhuddlr—kyaﬁg ﬁér%lr dengan hadits yang

/ \\
diriwayat ’n cﬁ\eh Musllw iﬂ'] Wsu{%\qmbenkan uang

zakat keadac;Qmar bi I"ula! jangeertindak s@g| amil zakat.

\“/J/

diberi modal | Au;Ngwam Q'\xlamywah Kl-Muhazzab merinci

bahwa penjual roti, tuk\”' : = angi, penjahit, tukang kayu,
penatu dan lain sebagainya diberi uang untuk membeli alat-alat yang
sesuai, penjual zakat untuk membeli barang dagangan yang hasilnya
cukup buat sumber penghidupan tetap. Pendapat Ibnu Qudamah seperti
yang dikutip oleh Yusuf Qaradhawi mengatakan “Sesungguhnya tujuan
zakat adalah untuk memberikan kecukupan kepada fakir miskin.”**

Hal ini juga seperti dikutip oleh Masjfuk Zuhdi yang membawakan

pendapat Asy-Syafi“i, An-Nawawi, Ahmad bin Hambal serta AlQasim

% Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, him. 133
3 Yusuf Qaradhawi ( Asmuni SZ: Penerjemah ), Kiat Sukses mengelola Zakat, (Jakarta:
Media Da“wah, 1997), hlm. 69-70
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bin Salam dalam kitabnya Al-Amwal. Para tokoh tersebut berpendapat,
bahwa fakir miskin hendaknya diberi dana yang cukup dari zakat
sehingga ia terlepas dari kemiskinan dan dapat mencukupi kebutuhan
hidupnya dan keluarganya secara mandiri. Pengaruh zakat terhadap
perekonomian.®® Secara umum, tidak ada perbedaan pendapat tentang

para ulama mengenai dibolehkan distribusi zakat dengan cara yang

produktif, karena hapys masaah tekms uRtuk pergi ke tujuan utama

/m%ba%%emiskman OAZT[W ﬁ

orang mis
g . ﬂ ' i l '
6. Pengaru za@terhadw r o >

E‘

zakat, yaitu embutuhkan dan

Dengan
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: &ﬂy&&gnbuswaﬁg@dﬂk da komunitas Islam.
~ ’vL\, >, \__,‘,,v
Dengan semakin tumbut rar-Masyarakat dalam menunaikan

lainnya adalah

kewajiban zakat mereka, tren pengumpulan zakat juga semangkin
meningkat dari tahun ke tahun.

Jika zakat diterapkan dengan baik maka akan menimbulkan
pemerataan, kesamaan, dan kebersamaan dalam segi perekonomian.
Apalagi jika zakat digunakan untuk meningkatkan produktivitas para

mustahik. Dengan demikian, zakat tidak dimaksudkan untuk bisa

%2 Muhammad dan Ridwan Mas™ud (2005). Zakat dan Kemiskinan Instrumen
Pemberdayaan Ekonomi Umat. (Yogyakarta: Ull Press), him. 127.

% Muhammad dan Ridwan Mas’ud (2005). Zakat dan Kemiskinan Instrumen
Pemberdayaan Ekonomi Umat. (Yogyakarta: Ull Press), him. 127.
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menghilangkan kemiskinan, tapi setidaknya bisa menekan angka
kemiskinan.
7. Landasan hukum zakat
Zakat merupakan hal yang sangat penting dalam Islam, karena zakat
termasuk dalam salah satu rukun Islam. Zakat merupakan rukun Islam

yang ketiga setelah syahadat, dan shalat. Oleh karena itu, zakat tidak

boleh diabaikan oleh~sTapapun. Zakat-Se

“~AMA 1§/
Madinah selap a/b{l&&%hm—kedu&l-hﬂfaﬂ ;\te ah bulan Ramadhan

di Zakat Fi /mt@areh%waan ﬁ@nt
ini dima /suf@an untw IMosi asyaréfat‘

=

bukti so |dar|taq SOSi

zakat fit ‘h baruk ke lal i

& ug an) zakaf terdapwdalam/ Qg»sh yng sharih, baik

adiri mulai disyariatkan di

dan kewajiban

uslim, yaitu

34

landasan (

/ <

er\l\unzx,d /m

>

'/

dalam Al-Qur’an sirat Al-Bagarah ayat

ebelgam}ana b
. ~AA_~

CinSHl aa 13685138 850 58 5lall 1 5a8

43 :

Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku’.*®
8. Hukum zakat produktif
Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa zakat produktif adalah
pemanfaatan zakat dengan cara yang produktif. Hal ini menandakan,

bahwa dana zakat yang diberikan atau dipinjamkan untuk dijadikan

3 Muhammad dan Ridwan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan
Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Ull Press, 2005),him. 39.
% Al-Qur’an QS. Al-Bagarah ayat 43
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sebagai modal usaha bagi orang fakir, miskin, dan orang-orang lemah
(dhuafa). Pendapatan usaha tersebut diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka secara terus-menerus. Dari pengelolaan zakat
secara produktif tersebuttimbul pertanyaan, yaitu bagaimana hukum
zakat produktif atau hukum pengelolaan zakat secara produktif. Seperti

yang kita ketahui, bahwa didalam nash-nash yang sharih, Al-Qur’an,

hadits, maupun ijmgZ-tidak dlsebutkan ecara tegas bagaimana cara

konsumtif.*®

pembagian zak8 ggaka%(gx engan carapr’% ﬁ\

< /

arqye ))erWzilaiuil Wam 3@'@\

7\
masa pe |od@xontemﬂpl 'ellldt mi pe@sé
dari pa dlgmal huk

kontempl\er Para rla.iu m
.. /15"

rung pada teks dan

Pada d g ini atau pada

an paradigma

menginterp ‘ése%n@wkan suatl wahqueblh ce lee
A /

»\/J

,1 .
Lin]berQeda de gah:par*aﬂlg
:‘—"L\- ‘_,3”/ \./ S

pa hukum Islam klasik

eakan mengabaikan maksud
dari wahyu pada teks tersebut.®’
9. Pola pendistribusikan zakat produktif
Dalam proses pendistribusian, lembaga zakat memerlukan amil
yang amanah dan kredibel yang mampu untuk me-manage distribusi
ini. Sifat amanah berarti berani bertanggung jawab terhadap segala
aktifitas yang dilaksanakannya terkandung didalamnya sifat jujur.

Sedangkan profesional adalah sifat mampu untuk melaksanakan tugas

% Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2008),him. 77.

%7 Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, terj. Joko Supomo (Y ogyakarta: Islamika,
2003),hIm. 19-38.
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yang dibebankan kepadanya dengan modal keilmuan yang ada.*® Pola
pendistribusian zakat produktif perlu diatur sedemikian rupa, sehingga
jangan sampai sasaran dari program ini tidak tercapai.

Beberapa langkah berikut menjadi acuan dalam pendistribusian
zakat produktif :

a) Forecasting adalah meramalkan, memproyeksikan dan mengadakan

taksiran sebelum pae) erlkan zakat tersebut.

,af% Ragf\ljmuskan da;l 'ﬂéﬂn}@
an um'\ul@ a\

mendéﬁ;g zakat produktif,

b) Planning

sepert ’pef@ntuan ora
1 ak

\a 7
dalamnya mem ﬁat para;uran ya\n\g bakl)'yan
» ’vJL\_, >, \__,/

d) Controlling adalah pengawasan terhe dap jalannya program sehingga
jika ada sesuatu yang tidak beres atau menyimpang dari prosedur
akan segera terdeteksi.*

Menurut Andri Soemitra, dana zakat produktif yang perlu dilakukan
haruslah mampu mengangkat taraf hidup ummat Islam terutama para

penyandang masalah sosial.*’

429

% Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, him. 129
% Anton Ath-Thoilah, Managemen, (Bandung: Fakultas Syari“ah IAIN, 1994), him. 43-46
0 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), him.
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10. Pengelolaan zakat produktif
Penyaluran dan pendistribusi dan zakat bisa melalui berbagai cara.
Ada yang didistribusikan secara mandiri dan ada pula yang melalui
lembaga amil zakat yang ada di sekitarnya dalam hal ini Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) maupun Badan Amil Zakat Daerah

(BAZDA). Sedangkan distribusi zakat secara mandiri banyak dijumpai

di berbagai tempat ,epas ’dafi"'motl asi, mereka, tetapi model ini

dibuat oleh baf g< b&%ﬁg un{uk meng’géaﬁyu an properti mereka

@g i sﬁ<ia|' Wamu@}

yak dari Kita

menemu, anf@hwa d| i u’ tklat‘ andln'éjip&t enyebabkan
keblsmh dan, masakah | dan ’ b enelan | korba‘ kandidat di
|\ “ A W |

elalhiu -desakan /dan mengantri
. 3%

sebelum m.\ iti(.",m hak- -hak mereka’ /
W\ /r/_ L P

Zakat yang 0 \fblédengan carq\m’odukttf
% —--4L\__ «“ﬂ \-—/‘ ;

cara menyediakan moda

.' faklr dan miskin sebagai
penerima zakat dan kemudian dikembangkan, untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka pada masa yang akan datang. Produktivitas
mengandung pengertian filosofi dan definisi kerja. Secara filosofis,
produktivitas adalah pandangan kehidupan dan sikap mental yang
selalu mencoba untuk meningkatkan kualitas hidup. Situasi hari ini
harus lebih baik dari kemarin dan kualitas hidup besok harus lebih baik
dari hari ini dan sebagainya. Jumlah zakat produktif yang diberikan
kepada Mustahik akan digunakan sebagai modal usaha. Faktor modal

memiliki peran penting dalam melakukan kegiatan modal usaha dan
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pengembangan komersial. Semakin kuantitas zakat produktif menerima
mustahik, semakin besar besarnya produksi untuk mempengaruhi
produktivitas Mustahik.**

B. Pendapatan (Y)
1. Pengertian pendapatan

pendapatan dapat didefinisikan secara umum sebagai hasil

hasil dari ,mge&p&ehualan bafang)gtat,! j}i& disebuah perusahaan

N\

r| %erte iulswiiwhakhany@n\s dari penjualan,
a sebuak‘o!Llar@ iIsajuga be(aﬁ d I bunga dari

igu K lain divind§ie dan royalty.

: ~perusa}\haan n

pendapatan adalah perubahan lebih dari total harta kekayaan badan
usaha pada awal periode, dan menekankan pada jumlah nilai statis
pada akhir periode. Secara garis besar pendapatan adalah jumlah
harta kekayaan awal periode dengan ditambah perubahan penilaian

yang bukan karena variasi perubahan modal dan hutang.*®

! |skandar Muda, Muhammad Arfan, Pengaruh Jumlah Zakat Produktif, Umur Produktif
Mustahik, Dan Lama Usahamustahik Terhadap Produktivitas Usaha Mustahik, Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA),Volume.1 No.1, Tahun2016, h.318-326

2 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003),him. 115

*% Siti Halida Utami, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan
Mustahig Di Kota Medan, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.2 No.6,him.365
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2. Jenis-jenis pendapatan
Pendapatan adalah pendapatan dalam bentuk uang atau
barang dari pihak lain atau hasil industri yang dinilai berdasarkan
jumlah uang aset yang telah berhasil pada waktu itu.** Berdasarkan
definisi tersebut, maka pendapatan dapat diklasifikasikan menjadi

dua bagian, yaitu :

,tan\ Fi »s‘ek oinin') Wm‘a\ @n aatan ini berupa
peng a&@ dagan! 'Jl'l’!,b Pendéﬁ’gta ini biasanya
eri :

berua}uang lyang it L
sekto mforma\l P l)iail I upa,pepdgp an dari usaha,

usaha sendiri yang berupa tanaman dan ternak.

Sedangkan menurut Milton Friedman, pendapatan dibagi menjadi
dua yaitu:*
a) Pendapatan permanen (Permanent Income)
Permanent income ini merupakan pendapatan yang selalu
diterima pada periode tertentu dan dapat diperkirakan

sebelumnya, misalnya gaji atau upah (expected labour income)

* Suroto, Strategi Pembangunan dan Perencanaan Kesempatan Kerja, (Yogyakarta:
Universitas Gajah Mada, 1992), him.23.

*® Gregory N. Mankiw, Teori Makro Ekonomi, Terj: Imam Nurmawan, (Jakarta: Erlangga,
2003), him. 430.
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dan non gaji/upah (human wealth). Pendapatan ini juga
merupakan pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang
menentukan kekayaan seseorang.
b) Pendapatan sementara (Transitory Income)
Transitory income ini merupakan pendapatan yang tidak

dapat diperkirakan.

N\A IS
Wala p{nvegﬁs pendapa%an

berbeda /b%?etapl IiL‘U

3. Karakteristik pendapdtan

y'gn"gﬂj ﬁi etiap perusahaan
We&r@p apatan tersebut

berasal) déﬁpe jualan barang

tersebut.

b. Jika keseimbangan berkurang, itu harus dicatat di sisi debet.
Setiap pencatatan saldo berarti akan mengurangi keseimbangan
pendapatan.

4. Sumber-sumber pendapatan
Penghasilan seseorang harus digunakan untuk menentukan
tingkat kesejahteraan karena dengan pendapatan seseorang akan
dapat memenuhi kebutuhan harian mereka secara langsung dan tidak

langsung. Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari:
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a. Pendapatan dari usaha

b. Pendapatan dari investasi

c. Pendapatan dari keuntungan social

Pendapatan bersumber dari sejumlah kegiatan ekonomi sebagai
berikut :

a. Penjualan barang

b. Penjualan jasa

N\A lS
C. Penggu ' kﬁ&pemsahaaﬂ\é(éﬁ'ﬁﬁa} na

mengt //6 We @ 2.\
5. Fakto N@ memp patéjn’f‘ \
PendPatan |pen faktor )}laitus pagai berikut :

desain prod mzluun}ereka mgrugak pefiberi saran perbaikan

~— T~
pelanggan.
b. Harga
Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen unutuk
mendapatkan suatu produk dengan akibat dari keluhan para
pelanggan.
c. Distribusi
Prantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas

pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi.
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d. Promosi
Promosi adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
dengan tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi dan
mengingatkan konsumen untuk memilih program yang
disediakan oleh perusahaan.

Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi

:.46

oleh beberapa faktor,.ar ara raln dif enga_

a. Jumlah fdl 9< rmedukswa ﬁ&m}m ang bersumber

pad A a{ljj?a,s’ | t tilria'th Wa‘é,sa\

Ksi, ha@ ini ditentukan

\w Jy /4
C Eiapatgn dan \Kohsmm) ada
- -vx-\_, |‘W \_{‘/v g

penting dalam berbaga| asalah_ekoneni. Fakta menunjukkan bahwa

pengeluaran konsumsi meningkat dengan meningkatnya pendapatan,
dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumen juga
berkurang. Biaya tinggi dan rendah sangat tergantung pada kapasitas
keluarga untuk mengelola pendapatan atau pendapatan mereka.*’
Munculnya peningkatan pada permintaan dapat dibuktikan dengan
keberadaan aset zakat yang didistribusikan kepada mereka yang

memilik hak unutk menerimanya dan peningkatan pembelian tersebut

“® Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 150

*" Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri
Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal konomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh,
Vol. IV No.7:9
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tidak akan terjadi kecuali dengan adanya penambahan pemasukan,
salah satunya adalah zakat.*® Zakat tidak hanya dapat dimanfaatkan
secara konsumtif, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara produktif.
Zakat produktif inilah yang akan membantu para mustahiq tidak hanya
dalam jangka pendek tetapi juga untuk jangka panjang. Dengan adanya

modal, pihak mustahiq diharapkan dapat meningkatkan pendapatannya

melalui usaha prod k ',.n%andaﬁa'a' kat yang mereka terima.
Dengan men,m{beg%l zakat produﬁf t/ }ma berharap pula
’S@af( akaﬂ ie'nwenga@hj
meﬁ‘f&dl seo Ttkkl '

PendPatan lyang |Ika hig sebelum } dan sesudah

susunan

mustahig

q menjadl \terjamm sehmgga ’asyarakat dapat

\ R ‘\“/ J
R -vJ\_&_ |/3.//
Indikator yang dlguna e Hstaerre

erubahan ekonomi.

e tmgkat penghasilan adalah

:.\(,

Modal dari Jalaludin, pertumbuhan penjualan dari Freddy Rangkuti dan

pertumbuhan pendapatan dari Soemarso. Indikatornya sebagai berikut:
a. Modal usaha

modal usaha adalah kapasitas keuangan perusahaan untuk

melakukan operasi komersial untuk menghasilkan barang dan

jasa. Bantuan modal yang diterima oleh Mustahiq digunakan

sebagai modal tambahan. Mustahiq yang memiliki sedikit modal

*® Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba“ly, Ekonomi Zakat: Sebuah Kajian Moneter dan
Keuangan Syari’ah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm.126

* Thoriquddin,Pengelolaan Zakat Produktif Prespektif Magasid Al-Syari“ah Ibnu
»Asyur,(Malang:UIN-MALIKI PRESS, 2015), him.62
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untuk meningkat, sehingga volume atau pergantian penjualan dan
laba diperoleh.*

Dalam menjalankan sebuah usaha, seseorang memerlukan
sejumlah uang untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.
Pengeluaran terdiri dari membeli bahan baku, peralatan instalasi

produksi dan biaya operasional lainnya. Biaya ini dapat

menghasilkan 8

s%g?nlahruang‘sebégé;fpsq balian dari modal

dan ﬁeu@ngafn Bigwmse\ba@a\}
i tkan'\ uéfg 56

| —

gjufniah produk yan kemudian dapat dijual untuk

barang dengan imbalan uang sebagai gantinya dengan
persetujuan untuk menyerahkan barang kepada pihak lain
dengan menerima pembayaran. Volume penjualan merupakan
jumlah penjualan yang berhasil dilakukan perusahaan.
Kenaikan jumlah penjualan berarti kenaikan dari segi

pendapatan perusahaan.”

% Jalaludin, “Pengaruh Zakat Produktif dan Sadagah Produktif terhadap Pertumbuhan
Usaha Mikro dan Penyerapan Tenaga Kerja serta Kesejahteraan Mustahik”, Journal Ekonomi,
Tahun XXII, No. 3 (Desember, 2012), him. 275.

5! Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated Marketing
Communication, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), him, 57
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b) Faktor yang mempengaruhi tingkat penghasilan
Besar kecilnya tingkat penghasilan yang diterima seseorang
tergantung pada tingkat kemanfaatan bagi konsumen dan pada
pemilik sumber-sumber dalam perekonomian. Pertama,
penghasilan atau pendapatan yang rendah disebabkan karena

sedikitnya sumber-sumber yang dimiliki atau karena

nggunaan —sumbger
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